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1I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ransum itik lokal harus mengandung energi yang cukup untuk 
membantu reaksi-reaksi metabolik, menyokong pertumbuhan dan 
mempertahankan suhu tubuh. Itik lokal juga membutuhkan protein yang 
seimbang, fosfor, kalsium, mineral, dan vitamin yang sangat memiliki peran 
penting selama tahap permulaan hidupnya (Wahju, 1992). Ditinjau dari aspek 
biologis, pertumbuhan dan produksi maksimal tercapai bila kualitas dan 
kuantitas pakan memadai. 
Minyak ikan merupakan sumber energi yang selain ketersediaannya 
yang cukup melimpah juga mengandung asam lemak esensial yang 
dibutuhkan oleh tubuh. Minyak ikan hampir sama dengan minyak lainnya, 
tetapi proporsi asam lemak tak jenuh dalam minyak ikan lebih tinggi (Lubis, 
1963). Asam lemak tak jenuh dalam minyak ikan mencapai 75%. Panjang 
rantai asam lemak tak jenuh tersebut bervariasi (C16 – C22) tetapi yang 
dominan adalah asam eicosa pentaenoic (EPA) dan docosahexaecoic acid 
(DHA). Minyak ikan dapat membantu proses absorbsi vitamin-vitamin yang 
larut dalam lemak dan mengurangi sifat berdebu dalam ransum (Wahju, 
1992). Minyak ikan lemuru mengandung PUFA (Poly Unsaturated Fatty 
Acid) yang merupakan asam lemak essensial bagi ternak. Asam lemak PUFA 
kaya akan asam arakhidonat yang berfungsi sebagai prekusor pembentukan 
prostaglandin. Prostaglandin berperan merangsang motilitas usus halus dan 
berperan dalam proses penyerapan nutrien (Turner dan Bagnara, 1976). 
Ketersediaan energi dalam ransum yang bertambah dapat membantu kerja 
saluran pencernaan dalam mencerna ransum yang akhirnya dapat 
meningkatkan kecernaan nutrien itik lokal.
Menurut Kamal (1994) untuk penentuan kecernaan dari suatu pakan 
maka harus di ketahui terlebih dahulu dua hal yang penting yaitu jumlah 
nutrien yang terdapat dalam pakan dan jumlah nutrien yang tercerna. Jumlah 
nutrien yang terdapat dalam pakan dapat diketahui dengan analisis kimia 
2sedangkan jumlah nutrien yang dicerna dapat dicari bila bahan pakan telah 
mengalami proses pencernaan. Jumlah nutrien yang dicerna harus dianalisis 
secara biologis terlebih dahulu baru kemudian diikuti dengan analisis kimia 
untuk nutrien yang terdapat di dalam feses.
Kecernaan bahan kering diukur untuk mengetahui jumlah nutrien yang 
diserap tubuh yang dilakukan melaui analisis dari jumlah bahan kering baik 
dalam ransum maupun ekskreta. Faktor yang mempengaruhi besar kecilnya 
kecernaan bahan kering dipengaruhi kandungan energi metabolisme dan 
kandungan serat kasar. Kandungan serat kasar yang cukup tinggi dapat 
menurunkan kecernaan karena serat kasar tidak dapat dicerna oleh itik 
(Anggorodi, 1995).
Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan kecernaan bahan kering, 
karena sebagian besar komponen bahan kering adalah bahan organik. Bahan 
organik merupakan bagian dari bahan kering, sehingga apabila bahan kering 
meningkat akan meningkat bahan organik begitu juga sebaliknya. Oleh 
karena itu, hal tersebut juga akan berlaku pada nilai kecernaannya apabila 
kecernaan bahan kering meningkat tentu kecernaan bahan organik juga 
meningkat. Tingkat kecernaan bahan organik relatif lebih tinggi daripada 
kecernaan bahan kering. Hal ini karena pada bahan kering masih 
mengandung abu, sedangkan bahan organik tidak mengandung abu, sehingga 
bahan tanpa kandungan abu relatif  lebih mudah dicerna. Kandungan abu 
dapat memperlambat tercernannya bahan ransum (Fathul dan Wajizah, 2010).
Berdasar pemikiran diatas maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 
pengaruh tingkat penambahan minyak ikan lemuru terhadap konsumsi bahan 
kering dan organik serta mengetahui nilai kecernaan dari bahan kering dan 
kecernaan bahan organik itik lokal jantan. 
B. Rumusan Masalah
Itik lokal jantan memerlukan energi yang cukup untuk metabolisme serta 
untuk aktivitas. Bila energi berlebih maka akan disimpan dalam tubuh dalam 
bentuk lemak sebagai cadangan energi. Konsumsi hewani yang tinggi dari 
3itik yang tinggi lemak menjadi pertimbangan konsumen dalam memilih 
bahan pangan asal hewan. Upaya untuk memperbaiki kualitas daging itik  
yang memiliki kandungan lemak tinggi dapat dimanipulasi dengan 
menambahkan bahan pakan yang mampu memperbaiki profil asam lemak 
dalam tubuh itik lokal jantan.  
Bahan pakan sumber energi tinggi yang bisa ditambahkan untuk 
optimalisasi pertumbuhan serta memperbaiki profil asam lemak dalam tubuh 
salah satunya dengan penambahan minyak. Sumber energi utama pada itik 
adalah karbohidrat dan lemak. Sumber energi yang ada dalam lemak salah 
satunya didapat dari minyak ikan lemuru.  
Minyak ikan lemuru mengandung Metabolism Energy (ME) sebesar 
8280 Kcal/kg. Selain itu minyak ikan lemuru merupakan limbah yang belum 
dimanfaatkan, berpotensi sebagai sumber PUFA yang merupakan asam lemak 
esensial bagi ternak. Asam lemak esensial merupakan asam lemak yahus 
disediakan dalam ransum karena tidak mampu untuk mensintesisnya. Minyak 
ikan lemuru dapat digunakan sebagai sumber asam lemak tak jenuh dengan 
energi metabolik (EM) yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan 
kecernaan nutrien itik lokal.
Minyak ikan juga bermanfaat membantu absorbsi vitamin-vitamin-
vitamin yang larut dalam lemak, mengurangi sifat berdebu dalam ransum, dan 
mungkin meningkatkan palatabilitas pakan. Rumusan masalah dari penelitian 
ini apakah penambahan minyak ikan lemuru dapat meningkatkan nilai 
kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik dari itik lokal.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi 
minyak ikan lemuru dalam ransum basal terhadap kecernaan ransum itik lokal 
jantan periode pertumbuhan.
4HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian ini adalah suplementasi minyak ikan lemuru 
dalam ransum basal mampu menurunkan konsumsi bahan kering dan konsumsi 
bahan organik, serta mampu meningkatkan kecernaan bahan kering, dan 
kecernaan bahan organik pada itik lokal jantan periode pertumbuhan.
